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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi peternak terhadap kegiatan the 
development of integrated farming system in upland areas (Upland) Kelompok Tani Sekar Arum 
Desa Tumanggal Kabupaten Purbalingga. Dilaksanakan pada pada tanggal 17 Oktober 2022 
sampai dengan 30 November 2022. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif 
deskriptif yaitu penelitian yang memberikan gambaran atau uraian mengenai persepsi peternak 
terhadap kegiatan the development of integrated farming system in upland areas (Upland). 
Sasaran penelitian ini adalah anggota Kelompok Tani Sekar Arum Desa Tumanggal Kecamatan 
Pengadegan Kabupaten Purbalingga yang berjumlah 30 orang. Metode pengumpulan data yaitu 
observasi dan wawancara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi peternak terhadap 
kegiatan the development of integrated farming system in upland areas (Upland) Kelompok Tani 
Sekar Arum Desa Tumanggal Kabupaten Purbalingga kategori setuju. Hal tersebut dapat diartikan 
bahwa peternak setuju terhadap kegiatan the development of integrated farming system in 
upland areas (Upland) Kelompok Tani Sekar Arum Desa Tumanggal Kabupaten Purbalingga. 

 
Kata Kunci : Persepsi peternak, pertanian terpadu, dataran tinggi 

 

Abstract 

This study aims to determine the farmer's perception of the activity the development of 
integrated farming system in upland areas (Upland) Sekar Arum Farmers Group, Tumanggal 
Village, Purbalingga Regency. Executed on date17 October 2022 to 30 November 2022. The type 
of research used is descriptive quantitative research, namely research that provides an overview 
or description of the farmer's perception of activities the development of integrated farming 
system in upland areas (Upland). The target of this study were members of the Sekar Arum 
Farmer Group, Tumanggal Village, Pengadegan District, Purbalingga Regency, totaling 30 people. 
Data collection methods are observation and interviews. The results showed that the farmer's 
perception of the activity the development of integrated farming system in upland areas (Upland) 
Sekar Arum Farmer Group, Tumanggal Village, Purbalingga Regency is in the agree category. This 
can be interpreted that the farmer agrees to the activity the development of integrated farming 
system in upland areas (Upland) Sekar Arum Farmer Group Tumangal Village Purbalingga 
Regency. 

 

Keywords: Breeders' perceptions, highland, integrated agriculture 
 
 

PENDAHULUAN 

Kelompok Tani Sekar Arum Desa 

Tumanggal merupakan  kelompok penerima 

Kegiatan The Development of Integrated 

Farming System in Upland Areas (Upland) 

dengan komoditas lada yang terintegrasi 

dengan kambing. Kegiatan Upland 

didasarkan karena belum optimalnya 
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pemanfaatan lahan  yang ada sedangkan luas 

lahan yang tersedia termasuk besar. 

Pemanfaatan lahan yang belum optimal 

mengakibatkan produktivitas petani atau 

peternak termasuk rendah sehingga belum 

mampu menghadapi permasalahan pangan.. 

Pengaruh persepsi terhadap peternak yang 

mendapatkan kegiatan Upland diharapkan 

baik, karena semakin baik peternak 

mempersepsikan suatu usaha peternakan 

melalui kegiatan Upland maka akan lebih 

baik pula manajemen dan tata cara beternak 

sehingga mampu meningkatkan jumlah 

populasi ternak dari bantuan yang diberikan 

dan begitu juga sebaliknya. 

Menurut Yusriadi (2020) dalam 

Nismalasari (2021) yang menyatakan bahwa 

persepsi adalah proses di dalam pikiran 

seseorang memberikan arti terhadap stimuli 

dari lingkungan yang dapat ditangkap 

inderanya. Tiap-tiap orang mempunyai 

persepsi sendiri-sendiri karena perbedaan 

kemampuan inderanya dalam menangkap 

stimuli, perbedaan kemapuan dalam 

menafsirkan atau memberi arti pada stimuli 

tersebut. Ada tiga faktor yang berpengaruh 

terhadap persepsi yaitu:  

1. Karakteristik objek: penampilan, cara 

berkomunikasi dan status seseorang. 

2. Karakteristik individu: konsep diri 

sesorang, konsep kognitif, pengalaman, 

emosi, motivasi  kebutuhan. 

3. Karakteristik situasional: situasi sosial, 

situasi organisasi dan situasi alam. 

Kegiatan The Development of 

Integrated Farming System in Upland Areas 

atau biasa dikenal dengan Upland  

merupakan kegiatan pertanian di dataran 

tinggi yang komprehensif, mulai dari 

pengembangan on-farm sampai off-farm. 

Tujuan dari kegiatan Upland ini adalah untuk 

meningkatkan produktifitas pertanian di 

dataran tinggi dan meningkatkan 

pendapatan petaninya. Desainnya dirancang 

agar pada  tingkat usaha tani produktivitas 

meningkat tanpa merusak lingkungan 

sehingga semua desain konstruksi akan 

disesuaikan dengan desain yang ramah 

lingkungan. Kelembagaan    petani juga akan 

diperkuat melalui pelatihan dan 

pembelajaran lainnya serta didukung dari 

segi materiil untuk dapat mandiri dan 

membentuk entiti usaha yang berkelanjutan 

(Dirjen PSP, 2020). 

MATERI DAN METODE  

Materi Penelitian ini adalah anggota 

Kelompok Tani Sekar Arum Desa Tumanggal 

Kecamatan Pengadegan Kabupaten 

Purbalingga yang berjumlah 30 orang. 

Adapun metode pengumpulan data yang 

digunakan adalah observasi dan wawancara. 

Adapun variabel, sub variabel dan indikator 

penelitian dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1.Variabel penelitian

No Variabel Sub Variabel Indikator 

1.  

 

Persepsi  

Peternak 

Penghasilan Peternak 

 
• Mampu mensejahterakan hidupnya 

• Ada peningkatan penghasilan peternak 
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Pola Pikir Peternak 

 

 

 

Cara Beternak 

 

 

 

Peningkatan Populasi 

 

 

 

Rasa Memiliki 

Kegiatan Upland 

• Pelatihan dan penyuluhan ada keterkaitan dengan 

peningkatan pendapatan 

• Mampu Meningkatkan wawasannya 

• Mampu menyelesaikan masalahnya 

• Mampu meningkatkan cara beternak 

• Mampu beternak dengan lebih efektif    dan efisien 

• Ada peningkatan pengetahuan 

• Ada keinginan untuk meningkatkan jumlah 

ternaknya 

• Ada peningkatan dari populasi ternak yang 

dimiliki peternak 

• Adanya keikutsertaan atas kemauan sendiri 

• Aktif mengikuti kegiatan Upland 

• Adanya keterlibatan peternak 

Menurut  pendapat Sugiyono (2013) skala 

likert digunakan untuk mengukur sikap, 

pendapat dan persepsi seseorang atau 

sekelompok orang tentang fenomena sosial. 

Dengan menggunakan skala likert, maka 

variabel yang akan diukur dijabarkan 

menjadi indikator-indikator yang dapat 

diukur. Menurut Panuju (1995) untuk 

mengukur sikap, pendapat dan persepsi 

seseorang atau kelompok orang tentang 

fenomena sosial digunakan langkah-langkah 

sebagai berikut: 

Nilai indeks minimum adalah skor minimum 

dikali jumlah pertanyaan dikali jumlah 

responden. 

Nilai indeks maksimum adalah skor tertinggi 

dikali jumlah pertanyaan dikali jumlah 

responden. 

Interval adalah selisih nilai indeks 

maksimum dengan nilai indeks minimum. 

Bobot tertinggi = Skor tertinggi x jumlah 

responden x jumlah pertanyaan                                

= 5 x 30 x 13 = 1950 

Bobot terendah = Skor terendah x jumlah 

responden x jumlah pertanyaan = 1 x 30 x 13 

= 390 

Interval kelas      =  (Bobot Tertinggi-Bobot 

Terendah)/(Jumlah Kelas)   =  (1950-390)/5      

= 312  

Analisa data yang digunakan pada 

penelitian ini adalah analisis deskriptif. 

Penelitian ini dilaksanakan pada 17 Oktober 

2022 sampai dengan 30 November 2022 di 

Kelompok Tani Sekar Arum Desa Tumanggal 

Kabupaten Purbalingga yang mendapat 

kegiatan the development of integrated 

farming system in upland areas (upland). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Persepsi terhadap Pengahasilan 

Peternak 

Pada indikator pengukuran pertama 

sebanyak 86,67 % peternak setuju dan 3,33 

% peternak sangat setuju bahwa 

penghasilan yang diterima oleh peternak 

mampu memenuhi kebutuhan (sehari–hari 

dan pendidikan anak).  Sejumlah 10 % 

peternak juga menjawab ragu ragu. 
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Penerapan kegiatan upland ini dinilai dapat 

meningkatkan kesejahteraan  peternak 

dimana terdapat 86,67 % peternak setuju 

dan 10 % peternak sangat setuju bahwa 

penghasilan yang diterima mampu 

meningkatkan kesejahteraan peternak.  Hal 

tersebut dikarenakan dari bagi hasil yang 

diterima peternak dapat menguntungkan 

peternak yaitu 70 % untuk peternak (yang 

memelihara) dan 30 % untuk kelompok 

tani. Hal ini sesuai dengan pendapat 

Sugiyanto (1996) dalam Ansari (2017) 

menyatakan bahwa  persepsi masyarakat 

akan postif terhadap sesuatu apabila hal 

tersebut berpengaruh terhadap 

peningkatan kehidupan sosial dan 

ekonominya. Adanya peningkatan 

penghasilan yang diperoleh dari bagi hasil 

kegiatan Upland akan berdampak baik 

terhadap peternak.  

Persepsi Peternak terhadap Pola Pikir 

Pada indikator pengukuran pertama 

sebanyak 56,67 % peternak yang setuju dan 

26,67 % sangat setuju bahwa pelatihan dan 

penyuluhan ada kaitannya dengan 

peningkatan pendapatan peternak.  Hal ini 

sesuai dengan pendapat Inggriati 

et.al.(2018) bahwa persepsi postif akan 

memberikan motivasi bagi peternak untuk 

meningkatkan produktivitas dan 

keberlanjutan usaha ternaknya. Pada 

indikator pengukuran kedua 76,67% 

peternak setuju dan 16,67 % sangat setuju 

bahwa  dengan adanya pelatihan dan 

penyuluhan yang diterima mampu 

meningkatkan  wawasan mereka, dimana 

wawasan semakin berkembang mengenai 

peternakan. Hal ini sesuai dengan pendapat 

Tybu et al. (2020) bahwa peternak yang 

memiliki persepsi yang baik dan motivasi 

yang tinggi akan memiliki keseriusan dan 

usaha yang keras untuk mengembangkan 

usahanya serta direalisasikan dalam bentuk 

perubahan pola pikir. Pada indikator 

pengukuran ketiga terdapat 93,33 % 

peternak merasa pengetahuan dalam 

menangani permasalahan yang terjadi pada 

ternaknya semakin berkembang berkat 

adanya  pelatihan dan penyuluhan yang 

diberikan. Hal ini sesuai dengan pendapat 

Harmoko (2017) bahwa perubahan 

perilaku seperti mengubah sistem 

pemeliharaan secara intensif menjadikan 

usaha peternakan sebagai usaha pokok, 

serta berupaya mengadopsi ilmu dan 

teknologi guna meningkatkan produksi dan 

produktivitas usahanya. 

Persepsi Peternak terhadap Cara 

Beternak 

Indikator pengukuran mengenai 

pendampingan dari PPL  kepada peternak 

membuat para peternak mampu 

meningkatkan cara beternak mereka dari 

sebelumnya, sebanyaak 10 % peternak 

sangat setuju dan 90 % peternak  setuju 

dengan hal tersebut. Berdasarkan 

pengukuran indikator kedua terdapat 13,33 

% peternak sangat setuju dan 86,67 % 

peternak setuju bahwa mereka mampu 

beternak dengan lebih efektif dan efisien 

dengan adanya pendampingan dari PPL. 

Pengukuran indikator ketiga sebanyak 6,67 
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% peternak sangat setuju dan 93,33 % 

peternak setuju bahwa pengetahuan 

beternak semakin meningkat setelah 

menerima kegiatan  sehingga para peternak 

dapat lebih mengembangkan usaha 

peternakan yang dimilikinya. Hal ini sejalan 

dengan pendapat Talibo et.al (2017) bahwa 

peran penyuluh dalam membimbing dan 

melatih peternak dalam keterampilan 

teknis, serta peran penyuluh dalam 

memberikan berbagai informasi 

pengetahuan teknis mencakup teknologi 

yang dibutuhkan peternak. 

Persepsi Peternak Terhadap 

Peningkatan Populasi Ternak 

Berdasarkan pengukuran indikator 

pertama terdapat 80 % peternak 

menyatakan setuju bahwa dari kegiatan 

upland yang diterima ada keinginan untuk 

meningkatkan jumlah ternaknya. Sebanyak 

20 % peternak juga merasa ragu tentang 

keinginan untuk meningkatkan jumlah 

ternaknya dari kegiatan upland 

dikarenakan kambing indukan dan kambing 

pejantan yang diterima berdasarkan 

kriteria dan pengamatan peternak  bukan 

berasal dari bibit yang unggul. Hal ini 

sejalan dengan pendapat dari Rasminati 

(2013) bahwa bibit unggul menjadi suatu 

hal yang mutlak dalam rangka 

meningkatkan daya produksi ternak 

selanjutnya. 

Berdasarkan pengukuran indikator 

yang kedua, sebanyak  13,33 % peternak 

masih ragu, mereka merasa belum bisa 

meningkatkan populasi ternak dikarenakan 

ada beberapa kambing yang mati. Hal ini 

sejalan dengan pendapat dari Wardhani, et 

al (2022) yang menyatakan bahwa tingkat 

kematian hewan ternak dapat merugikan 

peternak dan menurunkan populasi ternak. 

Sebanyak  86,67 % peternak  setuju bahwa 

mereka mampu meningkatkan populasi 

ternak yang dimiliki dari     kegiatan Upland. 

Eko (2002) menyatakan bahwa 

pemberdayaan masyarakat melalui 

pendidikan dan pelatihan serta 

memberikan fasilitas penunjang sesuai 

kebutuhan masyarakat akan sangat 

berpengaruh terhadap meningkatnya usaha 

dan kualitas hidup dari masyarakat 

tersebut. Seperti halnya dengan adanya 

bantuan kambing kepada para peternak 

yang juga diberi pelatihan dan penyuluhan 

sehingga nantinya para peternak dapat 

meningkatkan populasi ternak yang 

dimilikinya dan tentunya populasi ternak 

didaerah tersebut akan semakin meningkat. 

Persepsi Peternak Terhadap Rasa 

Memiliki Kegiatan Upland 

Berdasarkan indikator pengukuran 

turut serta dalam pelaksanaan kegiatan 

upland atas kemauan sendiri, 6,67 % 

peternak sangat setuju dan 90 % peternak 

setuju mengikuti kegiatan upland tanpa ada 

paksaan dari pihak manapun serta 3,33 % 

peternak merasa ragu ragu untuk turut 

serta dalam kegiatan tersebut. Sebanyak 

3,33 % peternak  sangat setuju dan 96,67 %  

peternak setuju untuk aktif mengikuti 

kegiatan upland  yang dilaksanakan oleh 

PPL. Terdapat 16,67 % peternak ragu ragu 
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apabila keterlibatan masyarakat dalam 

pelaksanaan program kegiatan upland 

diwakili oleh perwakilan masyarakat 

karena mereka merasa apabila pelaksaanan 

kegiatan itu tidak terlalu penting maka 

sebaiknya diwakili saja, dan  83,33 %  

peternak tidak setuju apabila keterlibatan 

masyarakat dalam pelaksanaan program 

kegiatan upland diwakili oleh perwakilan 

masyarakat. Peternak merasa bahwa 

mereka harus turun langsung dalam 

mengikuti kegiatan-kegiatan upland yang 

dilaksanakan, karena hal tersebut akan 

berpengaruh terhadap kehidupan mereka. 

Hal tersebut sesuai dengan pendapat 

Sumarto (2003) bahwa warga akan merasa 

penting untuk turut berpartisipasi dalam 

hal proses perencanaan, pelaksanaan, dan 

pemantauan kebijakan-kebijakan yang 

langsung mempengaruhi kebijakan mereka.  

Setelah mengetahui gambaran 

persepsi dari peternak pada setiap sub 

variable dan indikator yang digunakan 

dalam mengukur persepsi peternak 

terhadap kegiatan the development of 

integrated farming system in upland areas 

(upland) Kelompok Tani Sekar Arum Desa 

Tumanggal Kabupaten Purbalingga maka 

didapatkan hasil rekapitulasi persepsi 

peternak yang dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Rekapitulasi persepsi peternak terhadap kegiatan the development of integrated 
farming system in upland areas (upland). 

 
No Variabel pengukuran Skor Interpretasi 

1. Penghasilan Peternak 240 Setuju 

2. Pola Pikir Peternak 364 Setuju 

3. Cara Beternak  369 Setuju 

4. Peningkatan Populasi Ternak 230 Setuju 

5. Rasa Memiliki Program 307 Setuju 

 Total 1510 Setuju 

Sumber: data primer yang telah diolah, 2022 
 

Berdasarkan tabel 2. dapat diketahui 

bahwa persepsi peternak terhadap kegiatan 

the development of integrated farming 

system in upland areas (upland) 

berdasarkan pada keseluruhan indikator 

pengukuran sebesar 1510 berada pada 

kategori Setuju. Kegiatan upland harus 

senantiasa dikembangkan sebagai sarana 

yang dapat digunakan untuk memperbaiki 

persepsi, pola pikir, dan tindakan 

seseorang, termasuk peternak itu sendiri. 

Pada gambar 2. Dapat dilihat bahwa 

persepsi peternak terhadap kegiatan the 

development of integrated farming system 

in upland areas (upland) di Kelompok Tani 

Sekar Arum Desa Tumanggal Kecamatan 

Pengadegan Kabupaten Purbalingga 

sebesar 1510 dengan interval (1326-1638) 

berada pada kategori Setuju. Hal ini 

menandakan bahwa peternak di Kelompok 

Tani Sekar Arum Desa Tumanggal setuju 

terhadap kegiatan the development of 
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integrated farming system in upland areas 

(upland). 

 
KESIMPULAN 

Persepsi peternak terhadap kegiatan 

the development of integrated farming 

system in upland areas (upland) Kelompok 

Tani Sekar Arum Desa Tumanggal 

Kecamatan Pengadegan Kabupaten 

Purbalingga adalah baik. Hal tersebut dapat 

diartikan bahwa para peternak setuju 

terhadap kegiatan the development of 

integrated farming system in upland areas 

(upland). Para peternak berpersepsi bahwa 

kegiatan the development of integrated 

farming system in upland areas (upland) 

dapat meningkatkan penghasilan peternak, 

mengubah pola pikir peternak, 

meningkatkan cara beternak, meningkatkan 

populasi ternak,  dan rasa memiliki terhadap 

kegiatan tersebut. 
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